
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:
1. Penerapan dalam bentuk disiplin SMA Negeri 11 Kota Jambi dilaksanakan

sesuai dengan visi yang telah ditetapkan oleh lembaga sekolah. Adanya visi

sekolah  tertuang  dalam  tata  tertib  sekolah  gunan  membentuk  disiplin

sekolah.  Peran  warga  sekolah  dalam penerapan  bentuk  disiplin  sekolah

sangat berpengaruh dengan bentuk disiplin. terutama peran kepala sekolah

sangat penting agar terbentuknya disiplin. sehingga kepala sekolah dapat

memberikan  contoh  sikap  disiplin  yang  sangat  baik  pada  guru  serta

pegawai  lainnya,  dan  secara  tidak  langsung  guru  mencontoh  perilaku

kepala  sekolah.  Dalam menanamkan disiplin  pada  siswa ,  selain  kepala

sekolah  terdapat  wakil  kepala  sekolah,  guru  beserta  staf  yang  bertugas

mengawasi perilaku siswa dilingkungan sekolah.
2. Faktor pendukung dalam penerapan power strategi guru dalam membentuk

disiplin  SMAN 11 Kota Jambi  dalam pencapaian bentuk disiplin yang

harus  tetap  ditegakkan  oleh  sekolah  yaitu  adanya  peraturan  tata  tertib

sekolah dengan didukung oleh peran warga sekolah yang selalu mengawasi

perilaku siswa. 
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3. Faktor  penghambat  dalam  penerapan  power  strategi  dalam  membentuk

disiplin SMAN 11 Kota masih tetap ada yaitu berasal dari guru, siswa serta

hubungan sekolah dengan masyarakat yang kurang kondusif.
4. Implikasi  mengenai  penerapan disiplin  di  SMAN 11 Kota  Jambi  sudah

menerapkan  kedisiplinan  disekolah,  baik  guru  dan  siswa  dapat

melaksanakan  tata  tertib  yang  ada  disekolah,   jika  melanggar  siswa

mendapatkan pengurangan point dan guru yang tidak disiplin dapat teguran

dari  kepala  sekolah.  Jadi,  pihak  sekolah  dapat  dengan  tegas  dalam

meningkatkan  kedisiplinan  dan  menjalin  hubungan  komunikasi  kepala

sekolah dengan guru, guru dengan orang tua siswa, serta guru dengan siswa

karena  dari  komunikasi  mempunyai  dampak  yang  baik  dan  dapat

menerapkan kedisiplinan dengan baik dilingkungan sekolah. 
5.2 Saran

1. Bagi kepala sekolah
Kepala sekolah diharapkan dapat menjalan visi dan misi yang telah dibuat

berdasarkan kepentingan warga sekolah.  Kepala  sekolah  hendaknya lebih

tegas  dalam  keputusan  yang  berkaitan  dengan  peraturan  disekolah  dan

kepala  sekolah  juga  harus  lebih  menegaskan kedisiplinan  kepada  seluruh

warga sekolah serta hubungan yang harmonis dengan warga sekolah.
2. Satuan pendidikan

Bagi  para  satuan  pendidikan  terutama  kepada  para  guru  hendaknya

mendukung  serta  memperhatikan  tata  tertib  disekolah.  Melakukan

pendekatan  diluar  jam  pelajaran  guna  membangun  pembentukan

kekeluargaan  sesama  guru,  staf  maupun  kepala  sekolah  di  lingkungan

sekolah.
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3. Penelitian selanjutnya
Peneliti selanjutnya hendaknya menerapkan pada populasi yang lebih besar

untuk dengan  teknik  kualitatif,  diharapkan  lebih  memperbanyak referensi

yang mendukung topik penelitian yang di teliti,  agar hasil  dari  penelitian

dapat  digunakan  sebagai  bahan  perbandingan  serta  tambahan  informasi,

diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut lagi.


